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BAB 1 PENDAHULUAN

Ao Latar Belakang

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengsturan air untuk menunjing
pertanian yang jemisnys mehiputl ingas: permukaan, ingasi rawa, Ingas ar
Tujuan ingasi adalah

han tanarman  pada  sam

EImng
1] L
i | i = ETRI L]

Walanse dimun ke pada bendung Buluceniana dengan s layanan 5999
Ha { Balin Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang, 20205

Daerah irigasi (D.1) Bulicenrans micrupakan salah saty daerh
penghasil beras terbesar di Sulawest Selatan serta menupakan Lumbung Pads




Naswonal, yang saat ini telah berkembang sebaga daerah pertunman untuk
berbagai komoditi pertanian yaitu berupa wreal persawahan Kabupaten
Sidenreng Rappang terdapst beberapa daerah irigusi vang mengalami
kekurangan air pada waktu musim kemarau padahal pada waktu musim hujan
debit air yang térsedu di sungan cukup melimpahl. Areal irgasi yang selalu

‘ . l?\‘\‘ \\ ;r'r|1 ‘\ -Il

peneliian yang berjudul “Analisis Ketersedinan Air Untuk Kebutuhan
Daerah Irigasi Bulucenrans Pada DAS Bils - Walanae™. Pada penelition
i, dilakukan dengan berbagni metode sehingga dapar dilihar kekurangan
atuu kelebihan oir.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di ates, maka rumusan masalah
pada penelitin int udalah -
| Berapa ketersediaun air berdasarkan curah hujan yang berada di sekitar
DAS Bila - Walanae dan berdasarkan Pos Duga Asr (PDA) Sungal
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D. Manfaat Penelitian
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Adapun manfaar yang dapat diperoleh dari perelition ini adalah

I

Durt hasil analisis in, kami mengharapkun dapat menjadi saluh sut
ucemsh iy ik, i sotinp osliigan: yuieg Bensdak snobikokon,
penelitinn yang berhtibungan dengifanalisis ketersediaan air untuk

‘(?- \&P‘msaq,i;wﬁj_
o M [ Z

snlih

Dute curah hujan dan pos dugs air digunakan data 20 tahun terakhir
Data klimutologi Tannu Tedong 10 tabun terukhur.
Uit validasi dats menggunakan Metode Kurvs Massa Ganda
Perhitungan curah hujun menggunakan Metode Polygon Thiesses,




. Perhitungan ketersediaan gir Q80, Q50, dan Q20 dengan menggunakan
Metode I ) Mock.

9. Perhitungan kebutuhan nir daerah irigiisy duerih Ingas: Bulucenrana

. Sistematika Penulisan

Penulisan ini merupukan susunan yang serisi dan teratur olehy kurena

data. variahel penclitian, metode analisis data, prosedur penelitian,
serta bagan alur penelition,




‘Bab IV Hasil Dan Pembahasan, dalam bab ini menguraikan tentang hasil
irigasi Bulucenrana




BAB 11 LANDASAN TEORI

A. Daerah Aliran Sungai (DAS)

I. Pengertisn Dacrah Aliran Sungai (DAS)
Daersh Aliran Sungai didefinisikan sebogal suatu wilaysh daratan

titik — itk elevasi tertingg| sehinggs akhimya merupakon suatiy' polygon
tertutup, yang mana polanya discsuaikan dengan kondisi topografi. dengan
metigikuts anth aliran ir
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dimanfiatkan oleh sut dierha Kabupaten/Kota
2 DAS Limntas Kabupaten/Kota - Letaknya secara geografis melewati lebih
dari satu dacruh Kabupaten/Kota, dan atau DAS yang secars potensial
dimanfaatkan oleh lebih dun satu Daerah Kabupaten/Kota, dan atau DAS




lokal ying atas usulan Pemermtuh Kabupaten/Kota, dan atun DAS yang

bersangkutan, dan hasil penilaan ditetapkan untuk  didoyagunakan
(dikembangkan dan dikelola oleh Pemerintuh Provinsi), don atsy DAS

vang secara potensial bersift strategis bagi pembungunan regonal

3 DAS Lintas Provinsi - Letaknya securu geogriafis melewati lebih dars suto

DAS berbentuk memanjang juga biasa disebut DAS berbentuk bulu
burung (dapat dilihat pads gambar 2) yang mempunyat karsktenistik sehaga
berikut -
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Gambar 3 DAS Berbentuk Radial




o Bentuk DAS ini menyerupa kipas stau lingkaran, debit banjir terjadi
pada tittk pertemuan anak — anak sungal meskipun tidak lama,
b, Anak sungi tetkonsentras ke st utik secarn radial
3. DAS Berbentuk Paralel
DAS berbentuk parulel (dapst dilihat pads gambar 4) yang

=
N7

¥

Walanae dalam penelitian im herberntuk Meman)ang atuu bl hurung, dapat

dilihat pada gambar 10 DAS Bili — Walanae fahun 2021
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B. Siklus Hidrologi

Secara umum hidrologl adalah ilmu pengetahuan vang mempelijari
tentang kehadiran dan gerakan mr dt ulsm Secarn khusus menurut SNI No:
03 - 1727 — 1989 - F, hidrolog: didefinsikan sebagai ilmu yang mempelajan
sistem kejudian air di sws permukaan dan di dalwm tansh.

\n .llh ,-,f/
: Iﬁﬁd

ang B \ i
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celah — celah dan pori — pori tansh dan batuah menuju muka air tinah
air dapat bergerak skibat aksi kapiler atau wir dapsi bergerak secara
vertikal atau horizontal dibuwah permukaan tansh hingga air tersebut
kembali menjadi sistem air permukzn.
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3) Asr permukaan, Air yang bergerak diatas permuknan tansh dekat dengan
“aliran utuma dan danayw, makin lama landai lahan makim sedikit por -
port tanah, moky aliran permokaan semikin besar Alwan permukaan
tanah dupat dilihat biasanyu pada daerah urban Sungai - sungai
bergabung satu sama lan dan membentuk sungai utama vang membawa

Gambar 5 Siklus Hidrologi

. Curah Hujan
Curah hujun merupakan ketinggian air hujon vang terkumpul dalam
tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. Satuan
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curah hujan selalu dinyatakan dalam satuan milimeter atau inchi namun
untuk di indonesia satuan curah hujon yang digunakan sdalah dalam satuan
‘milimeter (mm), curah hugan | mm artinys dalum lussan satu meter perscgs
padit tempat yang datar tertampung air setinggl | mm atau terampung air

aarion g .
LA \'\ ‘ .3

' i

Sosrodarsono dan takeda (1976) menjelaskan tentang cara yang umum
digunakan dalam menghitung hujan rate - rata yaitu -
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1. Metode Rata - Rata Aritmatik (Aljabar)

Metode i merupakan metode yang paling sederhuna yaitu honyn
dengan membagi rata semua tingg: hujan pada mesing ~ masing stasiun hujan
dengan jumlsh stasiun vang digunakan. Stasiun hujan yang diganakan dalam
hitungan adaish yang bernda dalom DAS. tetapt staswn di luar DAS

W e
(5‘:'; ; "‘\ ||h| .-"f 'l“

Teknik pengukurun ini dianggap sebugai teknik pengukurin vag
paling mudah Namun, pengukuran mia - mta aritmatk W perly
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harus tersehar merata dan daernh pengamatsm hurus seragam terutama dalam

Metode rata — rata aljabar dapat ditentukan dengan rumus sebagar
berikut ;

B= 2B+ Bt Bdoooii i cit)

minimal 3 stuswn hujan. Dalam kasus 1 : _ :
dengan metode Polygon Thiessen. Metode ini memperkirakan luas wilayeh
vang diwakili oleh masing — masing stasiun, tingg) curah hujun dan jumilah
stasitin,




mcmpﬂ‘hitmmhn daerah p:ngamh dari sn{llp stasiun: Jikn titik — vitik
pengamatun di dalum deerab itu tersehar merata, muka cara perhitungan

curah hujan rata - rata o dilakukon dengan memperhmungkon daerah

T L




3.3

Metode Isohyet merupakan cara paling teliti untuk menghitung
kedalaman hujan rata — rata di suaty deernh, padn metode 11 stasiun curah
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yang dibaiasi gans isohyet dihinmg lumsnya dengan menggunakan
planimeter Curah hujan untuk doersh tangkapan sir tersebut dihitung
berdasarkan jumlah perkalian antar luss musing — masing bagian wohyet
(Aq)dengan cursh hujan dan setiop daecha yang bersanghkutan (R ) kemuidisn
dibags luns towl doerah wngkapan air Metode Isohvet membutuhkan

-

| -

D. Uji Validasi Data
Uit validasi udalah suatu proses pemeriksaan data runtut wakus untuk
mendeteksi kesalahin dats. Ui validasi data dilakukan untuk mengetahui




apakah daia hujon yang akan kita gunakan konsisten terhadap data hujan
terdahulu atau tidak (Soewamo, 2014 ),

Dyt bugan yang akan dipergunakan dalism suity analisis sehelumnya
hirus dilakakan ug konsistensi atau data dimana dats yang tidak sesunl akibat
kesalahan pencatutan dan gangguan alat pencatat perlu dikoreksi dan data

', ,- \\. u1|h_n ,_f/

data hujan dengan cara membandingkun hujan tahunan komulatf suaty

stusiun terhadap stuisiun lam (staswn referenst). Stasiun referenss tersebut
buasanya adalah nilas rerata dan beberupa stasiun didekatnya,




3]

Metode kurvis massa gandn digunakan apabila berdasarkan data cursh
hujan setempat, dimana data curah hujan vang tersedia 3 atnu lebih siasiun
curah hujan

Nilih komulatf int nantinya skan digambarkan pada sistem koordinat
kartesman x -y, spabila kurva yang terbentuk merupukan garis relant lurus

benirti pencatatan di stasiun tersebut bt ik utakan konsisten. Apabila kurva
it d stusiun tersebut

\&"“35‘4,;""6

\ ||hl I. I - -?
o L ‘-{.‘;‘; . -1'
u} -

\” ..»*:.-"’

i/ ~F /f’*‘*q TR\ ‘“x\
\'3\ ‘\ l /
2 s aé' _

Metode raps digunaken apsbila berdasarkien data curah hujan
setempat, dimani daty curah hupar yang tersedia di sekitar Tokas: sangnt




Syarat untuk mengetshui dats curah hugan konsisten atau tiduk
konsisten yaitu bila Q / n yang didapat lebih keeil dari miaj kritik untuk tahun
Langkah — langkah perhitungan uji validasi data dengan metode Raps

u
.-"'.: {"/
=
ot
—— e
e

e

"I-
-

€= Mauks (Sk*)
Re=Muks (Sk**) = Min(SK**). 1)




Dengan -
QdanR  =Nilai hitungan sebagai alat penguji
Sk** = Perbandingan aniara penyimpanan Komulatif Sk* dun
standar revisi dengan ruta —mta (dy)
¢ Unwk menghitung qmaks dan rmaks menggunaan Nilw ketik g dan r
dengan syarat (qmiks < glabel) daff (gmaks < rtebel) yang bisa dilihat

e “**4 ,e;,,ﬁ

L-I i
| x&t"!m{w
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Ty,
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=

-

e,

—
=
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=

Debit sndalan (dependable flow) adalah debit mmimum sungai untuk
kemungkinan terpenuhi yang sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk
rigasi, Untuk keperluan ingasi bissa digunakan untuk probabilitas 80%.
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Untuk keperluan air minum dan industri tenio saja dituntut probabilits yang
lebii Dinggi, yaitu 90% sampai dengan 95% (Soemarto, 1987) Jadi
perhitungan debit andelan ini diperfukan untuk menghiung debit dar sumber
air yang dapat digndalkan untuk keperluan tertenty. Tujuan untuk mencari
debit andalon adalsh untuk menetukan debit perencanaaan yang diharapkan
selelu tersedia di sungai sepanjang tabtn, Agar mendapatan perhitungan

/’, -"/\ nenatnlun.dehit dengan

terjudi lebih kecil tau lebih rendah Untuk keperluan pertanian digunakan
debit 80%. Debit yang dinalisis sdalah dengan metode Mock dengan aturan
menurut ahun pengamatan vang diperoleh, urutanys durt yang terbesar
sampami yang terkecil (Afrilla Sofian & Hajriani, 2021). Dalam menentukan




besarnya debit andulan dengan peluang 80%, $0%, dan 20% dapat dihitung
L S 5 (] ) ; -
Dengun

P = Probabnlitas erjadinya kumpulan nilw yang diharopkan selams

unt RC (Rating Curve), (SNI 03 — 2226 — 1991, Rev 2004),

Jarmgan pos dugsa air sungni atau pos hidrometr. Pengumpulan data
secara langsung dari pos duga air disebut pengukuran aliran sungal (Stream
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gauging) antarn kun meliput  pengukuran tinggt muka wr, pengukuaran
debit, dun pengukuran sedimen
Pos duga mir Sunga Bulueenrana masih menggunikon alat ukur

ketinggian air secars manual (peilschaal), dapat dilthat pada gambar 7

G 7 B Dogs A (#DA) |
G. Pinte Al _-.‘ T A A
l'ﬁm:mwihﬁmmmm|mmﬂmnn

waduk, wqgl:.l:li'“‘dng mw“r pﬂrm dlﬁf- :ﬂr pﬁd.: tip
alirannya lhnmp-mhm yun 2 haik dari mﬁ-m -m.ﬁ.r Sistem irigusi

muupun lajur mwwmwww*mww air pada
pertanian dapat ll'rpnmﬂil dlndhdnlhﬂhﬂtnﬂlfhtt.

vang bertujuan untuk mempermudah pr ke laban pertanan. Jika ar tidak
dislirkan maka pertanian akan kering dan kesusahan untuk panen. Adapom

defimisi dan fungs: dan pintu s diantaranya



1y Pintu pengambilan adalah untuk mengambil ar dan sungal untuk
selunjutnya dialickan ke saluran irigasi untuk mengain sswah, berfungsi
untuk mengatur banvaknya air yang masuk ke dalam saluran sesual
dengan debit yang dibutuhkan dan untuk menjaga agar sir banjir tidak
masuk kedulom saluron rigas:.

2) Mintu pembilas (penguras) adnall fllmu bilas yang dibangun ditubuh
bendung letaknyi di huplfhﬂmdﬂﬂmmmhlm Berfungs untuk
mencegah bihan Sdimm Iﬂﬂrwmm t:fqnsa |

I‘lnlu mumt !ﬂm‘i ﬁﬁnﬁﬂiﬁmﬁlhﬂ 2 pintu
peng,mﬂ: ..h.mi Hn{u p:ml:l-lhi (Batai Bear \thv:ﬂi Suny!l I‘mm]gu )
Jcnciﬁﬂ._ﬁ'—“h .ﬁﬂi-lf #mdﬂﬂﬂmm

Gambar 8 Pinta At
H. Irigasi
Ingasi adalsh menyalurkan sir yang perlu untuk pertumbuhan

tanamon ke tanph vang diolah dan mendistnbusinve secara sistemuatis

(Susrodarsono dan Takeda. 20013)



Irigasi uduluh usaha penyedinsn, pengaiuran dun pemtbuangan air
irigasi untuk menunjang pertanisn yang jenisnyi meliputl irigasi permubaan,
irigast rawd, irigasi air buwah wnah, irigasi pompa dan inigasi ambak (PP
iy 20 tahun 2006 tentang irigasi),

PP No 23/1987 Bahwi

a) Penyedigun air irigasi pada dasamya untuk mengair tanaman, tefapi
periu di perhatikun keperiuan, untuk petmukiman, dun perikanan air

Lawar
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b) Penggunaan sir irigasi hanya diperkenankan dengan mengambil air
dan saluran tersier atau saluran sekunder kuarter pada temipat
pengambilan dengan mengambil yang telsh di wiapkan pihok
berwenang

ci Perkumpulan petani pemakai, air (P3A), sangnt ditekankan agar

S e by

VS ‘%

fanam

Poly Tanam di Daerah Irigasi Bulucenrng yang ditetapkan oleh
pemerintah setempat sesuai hasil kesepakatan masyarakat Tudang Sipulung
adalsh Padi — Padi Dalam setahun memiliki dua musim tanam yaity musing




tanam pertami padi bulan November dan musim tanam kedua pada bulan
April. (Sumber - Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang. 2021)

Pudy KP —03 dijeluskan, umumnya kehilangan air pada jaringan dapat
dibugi ~ bagi sebagai berikut - 12,5 - 20% di petak tersier, 5 — 10% di saluran
sekunder, dan 5— 10% di suluran primer,

i ';J ' ! : I' )
& W | )

nL-‘

Neruca aif (water balance) merupakan neraca miasukan dan keluaran
air disuaty tempat pada periode tertentu. Perhitungan nersca air dilakukun
untuk mengecek apakah air yang tersedia cukup memadai untuk memenuh
kebutuhan wir irigost atau ndak  Nersea arr merupakan perbandingan
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ketersediann dan kebutubon wr di sustu tempar pada periode tertentu
sehingga dapat mengetahui jumlah kelebihan (surplus) dan kekurangan
(defisit) air.

Ada tiga pokok dalam perhitungan neraca air untara lwin - Kebutuban
ir, Tersedianya dir (debit andalan), dan Neraca air

komponen air permuksan dan air tanah Untuk analists ketersediaan air

permukaun maky vang digunakan sebagai acuan adaluh debn andalan Dalam
menentukin ketersediaan sir irigast yaitu deéngan mengetaliui bessr debit
andalun. Debit andolan adalah besarun debin pada suaty tik kontrol (nk
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fingau) disuatu ﬂhgm dimana debit tersebut merupakan snhlmgnn antura
limpasan langsung dan aliran dusar (Kansil dkk, 2015),

Penelitian 1 menggunakiin Metode ¥ J. Mock yang bertujuan untuk
menghitung ketersediaan sir pada Sub DAS Bulucenmuna.

I. Metode F.J Mock

di bumi tetap, hanva sirkulasi dan distribusi yang bervariasi.
Adupun ketentuan dart metode it sebagni bertkut -
a) Data Hidrologi dun Meteorologi
Dalsm hal ini dista yang digunakan yaity




i3

11 Duta presipuast didam hal i adalah data cursh hujan bulanan dan daa
curah hujan harian.

2) Daw klimstologi berupa dum kecepatan angn, kelembapan udors,
Exspoiranspirasi Potensial (E1o) yang difitung berdasarkan metode
Panman Modifikasi.

- ‘.;-_:. e sthelaiol en
f|1 \\

sedunghan transpirast adaluh proses keluamya air dan tanaman akibat proses
respirasi dan fotosintests. Proses hilangnya wir akibat Evapotranspiras: wi

merupakan salsh satu Komponen yang sangat penting dalam hidrologt




Besarnya mlm Evapotranspiras sangat dibutubkan untuk tuyaan perencamsan
irigasi, kanservisi air, serta proses ingast it sendin,

Evapotranspirasi aktual (Ea) dihitung dari Evapotranspiras: Potensial
(ETo) metode Penman. Hubungsin antara Ea dan Eto dihitung dengan rumus
(Midrologi prakuis, 2010 :
E,=ETo— AE = (E,=Et) .. .

dan ladang pada musim kemarau m harus dibesarkan sekitar

10% déiri musim hisjan)




Berdasarkan hasit pengamatan di lapangan untuk seluruh daerah studi
torcrosi ‘maks dapat dinsumsikan untuk faktor m dumbil 30%
{Sumber - Lampiran 111 Kriteria perencanaan jaringan irigas) (1)

n = Jumlsh hari dalam sebulan
Berdasarkun hasil empiris. pendééatan

Ry = Radiasi gelombang pendek yang memenuhi batas luar
utmostir (angka angkot), berhubungan dengan lokas



Rn = Radiasi bersih gelombang panjang (mm / hari), Ra = (0.75 x
Rs) — Rn]
Rny =f(t). feed) F(3)

f(1) = Fungsi suhy - o . Ta* (lampiran)
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Tabel 2 Tabel Hubungan suhu (1) dengan nilai €y (mbar), w. (1 = w), dun

i)

Suhu (t) T £y w f(t)
2.0 7.10 044 | | 1.40
3.0 7.60) 0,46 11,58
4.0 8,10 0,48 11,70
5.0 8,70 0.5 11.85
5.0 %30 051 12 00
7,0 10,00 0,53 1220
8.0 10.70 0,54 12.40
9.1) 1§00 4wl 0.555 13,55
10,03 _,.'«*" 50,570 12,70
110 A L -T-'m 12,90

128 e | | 13.10
0 J: _.l'-?.. :'“UHJE I:__ 13,30

i3.0
34,0 5320 0).%20 17,70
350 5630 08310 17.90
360 59.40 1, K40 18.10

Sumber - Hidrologt Prakus, 2010
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Tabe! 3 Besuran nilai anggot (Ra) dalam Evapornsi Ekivalen dalam

hubungannya dengan letak Lintang ( mm/hart) (untuk Diserab Indonesiy
__ antare 30 LU sumpai 100 LS)

i 5§ | 4 |2 a2l 41w L)
Jaraseri 13 1143 | 147 | s ] as3 | iss | orss | 160 | tel
chon | 14 | 15 | 153 | 133 | 187 [ 158 | 16 | 61 | 16
Murt 15 | 155 1 156 1187 Lasy | 1s6 | 186 | 1ss | 183
Al 1S L oiss | 1s3 bisy b ast | e [ 147 | 1as | e
Ma 153 | 143 | 146 | T N XN R T

Jusi 15 | 144 B2 ls )l psl
Julk 15,1 150 | 127 | 118

17 | 12
49 [ ]
14

186 |

S

] IR
TN

-

_ﬂkmhe: 1.]
Nowember 1.1
Pesember 1.1

Sumber - Hidrolog: Praktis. 2010
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¢) Keseimbangan Air di Permukaan Tanah (AS)
Permukaan air pada permukaan tanah dipengaruh: oleh beberupa
faktor dapat dijelaskan schagai berikut -
1) Airhugan yang mencapai permikaan tunah
AS=R-En = ALY

_,.(_&\‘r f“ |1 "

ol |-.-~.‘|. . .:f'{":\hip- |

tanih bulan sebelumnys.




3). Kapasitas kolembapan tanab (soil maisture capacity)
Perkiraan Kapssitas kelembdpan tanah awal diperlikan padi suat

dimulainyu simulasi dan besarnya tergantung dari kondist porositas lapisan
tanuh dari dierah pengaliran. Biasanya diambil 50 sampai dengan 250 mm,
yaitu kapasites kandungan wr dalam tannh per m* Jika porositas wnah

vhdalla

musim huj_m, ko tandh dn

(field capucity), Sedangkan bila model dimulai dalam musim kemaray, wkan

terdapal kekurangan, dan kelemhapan tanah awal yang mestmva dibawih




d) Limpasan dan Penyimpanan Air Tanah (Run Off dan Ground Wate
Strorage)
1y Infiltrasi (1)
Infiltrasi adalah aliran sir ke dalan tansh melalui permiukaan tanih it
sendir. Infiltrasi ditaksir berdusarksn kondisi parositas tanah dan kemirmgun

Vo= Rl V) B L1 D i e e st sitnesasid@i)
w‘. ‘ i
Vi = Volume simpanan wr tanah periode i (m”*)




Vau = Volume simpanan air tunah penode n—1 (m?)
K =2 = Fakior resensi aliran tanah (k) berkisar antara 0 5/d 1
gt = Aliran tanah pada wakiy pada awal t (bulan ke 0)
g0 = Aliran tanoh puda awal (bulan ke 0)
= Infilrast bulun ke n (mm)

TR | -

-t 1§ H:"f?}'}fu_.n*;'f'ﬁ e
<A

.

'l. ¥
e,

hmpasan langsung (direct run off) Unwk memperaleh limpasan, maki
persamaan vang digunakan adalah .
BE =1=(AVN) .o, PRI TTTTT TP PPPPRE TLHITTR o bbb (22)




BF = Aliran dusar (m*/dtk/km)
t =Infiltras: (mm)

AVn = Perubghan volume aliran tanah (m”)
Dro = Limpasan lngsung {mm)

WS = Kelebihan air

W «ps NiUHg,,
V. & WARASS,
S e Nl

v e
4
"
L

dm ntidk mengelolir s Tivonh irtgas UntUR mengairi areal
persawahan. Besarmya kebutuhan wir diperiksa kebenarannya dengan bantusn
model kompiter untuk menghuung kebutuhan air ingas) berdasarkon
parameter — parameter yang mempengaruhi antara lain pola dan jadwal
taniim, curith hujan efeknf, perkolasi efisiensi, golongan dun sebagiinya




berdasarkan kriteris perencansan jaringan ingasi KP 01 dan Direktorut
Jenderal Pengairan (1985),

Untuk menentukan besarnys wr vang dibutuhkan unik keperiuan
ngas atau keperfuan air di sawah (NFR), terlebih dahulu dihitung besarnyva
kebutuhan air umuk penyupan lahan (FRW), penggunaan konsumtil’ (Exc),

HA gy

8 <<f"" WBKASS, r':"a
£ : ,t ' ? j—
. \\,r il ,,r/ v,

Curah hujan efekuf adalah besarmya curfah hujan vang dapat
dimanfontkan oleh tonaman untuk memenub: kebutuban selama masa

pertumbubannya Untuk tanamun padi bissanys curah hujan  efeknf
diprediksikan sebesar 70% dan curah huan lengah bulanan dengan
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probabilitns 80% dar wakiu periode tersebut. Untuk curnh hujan efekuif
untuk palawis ditentukan dengan periode bulanan (lerpenuhi 30%) dikaitkan
dengan tabel ET wnumun rata — rata bulanan dan curah hujan rats — rta

o _.r &
-}M.ﬂ

L
'

N

Flo=cx WxRn+ (1 -Wisfiuwx(ea—ed), .. .29
Dengan -

¢ = Faktor koreksi

W = Bobot fuktor ying berhubungan dengan suhu dan elevasi



Rn = Net radiasi equivalen evaporssi (mm/hari)
flu) = Fungs: arigm

ea  =Tekanan uap jenub pada subu 1°C (mbar)
ed = Teknnan uap udar (mbar)

Tabel 5 Harga ~ Harga Koefisien Tanaman

Padi
B

berikut
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IR = Kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan (mm/hari)

M = Kebutuhan air untuk mengganti kehulangan air akibat evaporasi
dun perkolusi disawah yang sudah dijenuhkan {mm/hari), dimuns
M=Eo+P

Fi = Evaporasi uir terbuka (mm/hari), Eo= Eto x 1,10

= Kehilungan air akibat perkolash

S MU~ 4
\1 p‘p\nﬁ%a 4"4’4
AW 84

A‘b Or e
\\1 l“h :,’Z:
“"H .

l-\
M\
.
. i1 :.'

"N ""'i'-"i;,r:t LR L
' . -l':_— M.{ Ly 2

lapisan mir di sawah ditambah 50 adi kebutuhan air yang diperlukan
seluruhnys menjadi 250 mm. sedangkan untuk lahan vang tidak ditanam
(sawah bero) dolam jangka waktu 2,5 bulan diambil 300 mm, termasuk 50




mm untuk penggenangan sclesal transplantasi. (Sumber © Lampiran 1
Kriteria perencanaan jaringan irigasi 01)
d. Kebutuhan Air Untuk Pertumbuhan

Kebutuhan @ir untuk  pertumbuhan wnoman atau penggunan
konsumiif adalah kebutuhan untuk mengganti lupisan air yang hilang akibat

Bl R B0 o it e e A i e i gt 15 LT
' Dengan |

Ewe = Evapotranspirasi haman (mmvhari)

Ke = Koefisien naman
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Eto = Evapotranspiras: potensial

Perkolusi adalah gerakun s ke hawah dan zona tidak jenuh, vang
tertekan diantara permukiman tanih sampai ke permukiman air tanah (20na
jenuh) Perkolas diartikan sebagai kecepatan air yang meressp ke bawah atau
rctor yang menentukan kebutuhan

ke samping tanah. Perkolasi merupal

wir wnoman Untuk pereng

x d‘* \Q\P‘KASSAJ
e .Ih. i

b} Sedang (lempung kepusirun) =2 — 3 mm/hari
¢) Ringan= 3 - 6 mm/han.




M. Matriks Penelitian Terdahulu

| Analisis Ketersedisan din Kebutuhan Air pada DAS Sampean yang
bersumber dari Sari, 1 K, dkk Penelitian ini bertujusn uniuk
mengevaluasi kondisi pads periode tertentu sebugai dasar perencanaon
untuk inosd mendating berdassrkan dut yang dikumpulkan sesual
dengan tujuannya berdasarkan aiillisa secars teoritls dan empins yang

kemiudion ditarik kes

L1y .....-]‘L e

bersumber dan Simanjuntak, S pada tahun 2011 Penelition int bertujuan
untuk mengetahul ketersedinan air Aek Sihara dafam hubungannya

daerah ifigasi, disman debit air yang tersedis padn sungai i1 nntinya
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dapat diketahw apakah mampu mengairt areal vang direncanakan atau
udak Dengan hasil penelitian yaitu hasil perhitungun debit andalan pada
sungai Ack Sirahar yang diliitung denga Dr. V. ). Modk, dapat dilibat
i et afdalin g SFikeca) e’ bidlii Juini Selsesii @ =9,30
m?/det. dan debin andalan yang terbesar pada bulan maret ymin sebesar
Q= 18,66 m"/det. hasil perhiadigan debit andulun puda sungai Ack

masa pengolshan lahan yaitu bulsn Januan dan bulan Juli- Sehingga

Hasil Evaluasi Keszimbangan air pada kondisi eksistimg menghasilkan
bahwa ketersediann air tdak mencukupi kebutuban kondisi cksisting

Setelah dilnkukan optimlisasi dengan pengaturan jadwal nnam dan




pemberian suples secara keseluruhan kehutuhan air untuk ingasi telah
terpentubi oleh ketersediaan air sungai Petapahan Usaha pengoptimalun
D Petapshan tersebut dapat memaksimalkan  pemanfaatan  areal
pertanian menjadi 750,6 Ha, Pola tariamnya udalah padi - padi/ palawija
~ palawin dengan sistem pemberian air secara 3 golongan ditambah

QAF\KASS q
\y Al 7"

b_l

‘\x | -|
.

o e

= W | i

’;
Tash, /r 'm \
| %‘* SATSE )

?‘_%@m HP"‘Q g

ﬁ

T

alere S

yaftu Dengan lugs wilayah Daeran Irigasi Sungai Air Keban sebesar 1370
ha dengan kebutuhan air irigasi pola taam padi — padi dimulal awal
pengelolahan lahun pada awal Bulan November maka pada perhitungan
manual (konsep KP — 013 kebutuhan air irigasi maksimum di dupat
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sebesar 3,12 m¥/dik sedangkan CROPWAT sebesar 1,67 m'/dtk Untuk
minamum pudy manul (kum:pﬁful}l ysebesur (0,26 mdik sedangkan
CROPWAT sebesar 0.06 m*/dik.

- Predikst Debit Andalan Pada DAS Cisadane dengan Model Mock vung
bersumber dari Jihad pada tahun 2018, Penelitian ini bertujuan untuk

nd. .' "\ /; i,"ll .‘-\
- (?‘% " e , 'm

Aliran: Sungai Baburn dun Mengannlisis ketersedisan air di Daerah
Aliran Sungui Babura Dengan husil penelitian yaitu berdasarkan
perhitungan vang dibantu dat - dat sekunder, didapat curah hujan rat
— rata kawasin dengan metode Thiessen perbulan vautu - bulan Januuri =




£7.52 m¥s; Februari = 41,39 m¥s; Maret = 55,23 mYs, April = 51,61
m¥/s. Mei = 61,84 m'fs; Juni= 38,82 m'/, Juli = 49.72 m¥s, Agustus =
60.90 m'/s; September = 64,77 m'/s. Oktober = 79,58 m/s. November =
73,59 m/s, Desember = 68,73 m'fs.

~ Analisis Kesenmbangan Air Daerah Ingnsi Bulotmoreng Di Kabupaten




BAB I METODE PENELITIAN

A. Lokasi penclitian

Penelitian ini difakukan di daerah aliran sunga) (DAS) Bili— Walurige
vang merupakan salah satu sungai dan WS Walange Cenrana dengan leink

ietup dan pasangan batu pada tahun 1936 dan 'mﬂ:u'diungg_lkm 30 cm pada
tahun 2003 yung terletak di Kacamatan Pitu Riaws Memiliki luas daerah
irigasi Bulucenrana scbesar 5999 Ha (59,99 km?), dengan deerah tangkapan
(Catchment Area) Sub Das Bulucenrana seluas kuriang lehih 436 km? dengan

55




panjang sungai ulama 255 Ha (2,55 km?) dan dicakupi oleh wiliyah
administrasi Kabupaten Sidrap dan Ksbupsten Enrckang Duerah inigasi
(D 1y Bulucenrina terletak di dua Kecamatan yaitu Kecamatun [Dua Pitue dan
Kecamatan Pity Riawi Kabupaten Sidenreng Rappang yang dibangun pida
tahun 1950 Pets lokasi bendung Bulucenrana. stasiun cursh hujan yang
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B. Jenis Penelitian

Dalam penclitian im1 menggunakan analisis  kusnttaul karena
menggunakan dats sekunder yong bersifat kuantitstif yang bergantung puda
kemumpuan untuk menghifung dats secara akurat. penglitinn kuantitstit
‘adalah suatu proses mendapatkan pengetahuan menggunakan data berupa
angka schagai alat menganalisis kej
(Vitn Asan & lsmunandar, 200

jgan mengenai apa vang diketuhul

119°51°56,7" BT dengan pengamatan darl tahun 2002 - 2021
(memiliki jurak antara stasiun curah hujan ke bendung 13,78 km).




3 Swswun Talang Riaja terletak pada koordinat 03729°00.07 LS -
119958°00.07 BT dengan pengamatan dan tohun 2000 - 2021
(memiliki jarak antara stasiun curah hujan ke bendung 36,58 km),

b Data Pos Duga Air (PDA)

Pos duge ar Sungai Bulucenmna terietak pada  koordimat

dan kebutuhan air di dacrah irigusi Bulucenruna yaitu sebagai berikut
a Data curah hujan dan Pos Duga Air
Data curah hujan yang diperoleh tercutm disetuap stusiun cursh huyan
dan duta PDA yang berada pada cakupan daerah irigasi yang akan




ditinfau tersebut didapat dari Balai Besar Wilavah Sungai Pompengan
Jentherang,
b Dt Klimatofog

Borisadken veddbal diams o’ gambotin eosngend). delinid
operasional varibel dalam penalitian inf yaitu -




b1

a. Curah hwan dapst diortiksn sebagai ketinggien @ir hujan yang
terkumpisl dalam tempat yang datr, udak mengusp, hdak meresap
dam bk mangll

b Pos duga wr (PDA) merupakan bangunan untuk mengamati tinggi
muka air secars sistematik yang dupat ditransfer kedalam debit

b Keseimbangan air di permukaan tanah

¢ Aliran dan penyimpanan air tangh

d.  Dehit nhran sungm



4. Analhsa debit andalan data curah hujen dan data pos dugs o Bulucenrana
dengun menggunakan debit Q8% dilam kondisi kering. 050% dalam
kondusi normul, dan Q20% kondsi basah.

5. Anglisa kebutuhan air untuk deerah irigas Bulueenrana

.'Ip- ‘

&‘l |:"",

dan penyimpanan air tanah, dan debit aliran sungai Selanjutinya menghitung
debit andalan dengan menggunakan data cursh hujan dan data pos dugn air.
Seteloh itu menghitung kebutuhan atr dacreh irigasi dengan menggunikan
dmta curah hujan, dita pos duga air; data poln tanam seria wawancura
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‘masyarakat setempat dimana menghitung pola tanam, curah hujan efektif,
kebutuhan air pada tanaman, dan kebutuhan air irigasi, Selanjutivy
menghitung neraca nir dengan menggunakan data curah hujan dan data pos
duga air kemudian membandingkan keduanys manakah yang lebih efektif
digunakan diuntars curah hujan dan pos duga air. Selanjutnya memberikin
kesimpulan dan saran seteluh ity selgsil




G. Flow Chart Penelitian
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Metode Kurvs Mo Cands

Gambar |0 Flow Chart Penelitian




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Data Cursh Hujan Bulanan dan Tahunan

Untuk perhitungan curah hujan bulanan dan tahunan pada setiap
stastun dopat dilibat dibswah ini yait
1. Stasiun Curah Hujan Betao

Contoh perhitu puda bulan Januan
thun 2002 yai curah hugan tahunan
terda ¢ 20+ 628 +
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2 Swusiun Curah Hujan Maroangin
Contoh perhitungan data curah hujan bulanan, pada bulan Januari
tahun 2003 yaitu 43 + 23 = 66 mm. Perhitungan curih hujan tahunan
terdupat di tabel 7 pada tahun 2003 yaitu 66 +47 +60 + 525 + 368 + 312
F 441 + 234 + 181 + 0 + 103 + 402 = 2739 mm. Untuk perhitungan

un Stasiun Marcangin
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Comoh  perhitungan  dain curah hujan bulanan. pads bulan januan
tohun 2002 yvaitu 90 + 73 = 163 mm Perhitungan cursh hujan tehunan
terdupst pada whel 8 pada ushun 2002 yaitu 163 + 264 + 230 + 352 + 288




+ 5840+ 0426+ 26+ 168 + 98 = 1673 mm. Untuk perhitongan

selanjutnya dapst dilihat pada tabel 8,
Tabel 8 Curnh Hujan Bulanun dan Tahunan Stasion Talang Riaja
Miwe | Jw | Feb | Mw | A | Mo | dw | D | Aew | Sey | OM [ Wb | Dex | Tbimai
Mo | ] w (ow a0 sl w o] o | %[ w | w| sm
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| 200 | x| i L | 3ad [ (wen
D ug | o | e
I mu m
L . EoHl|
pi g-. L b |
: =1
o ¢ €
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B. Uji
[ g
vitlidas:
data hujan f suatu
s1asiun tef
Nilai stem koordinat

kartesian x =y, upabtla kurva yang terbentuk merupukan garis relative lurus

berarti pencatatan di stasiun tersebat bias dikatakan konsisien. Dimana nilas

—=1<R <1 Data curah hujan twhunan untuk stasiun Betao dapar dilihat



padz tabel 6. untuk stasiun Marcangin dupat dilihat pads tabel 7, dan untuk
stasiun Talung Rigja dapat dilihat pada wbel 8
1. Stasiun Curah Hujan Betao
Perhitungan uji validisi data pada Stasiun Betwo tahun 2002 yang
terdapat pada tabel 9 yaitu Higan (x) = 3170 mm, Huan Komulatif




Tahel 9 Hasil Uji Konsistensi Curah Hujan Tahuman Stasiun Betao
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Gambiar 11 Grafik Uji Konsisteasi Stasiun Betao




‘2. Stasiun Curah Hujan Maroangin

Perhitungan upi validasi data pada Stasiun Muroangm tahun 2003 yang
terdapat pada tabel 10 yaitu Hujan (x) = 2739 mm, Hujan Komulatif
stasiun marogngin yaitu stasiun maroangin tahun sebelumnya ditambah
stasiun maroangin tahun 2003 = 0 + 2739 = 2739 mm_ Hujan whunan
reratis stasiun fain tahun 2003 yas un Talang Riaja dan Betao yaitu

i Huj_m Komulutif reruts

?}S\g : l‘lh : ’-"Z":

B X
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Tabel 10 Hasil Uyl Konsistensi Curah Hujan Tahunan Stasiun
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stastun lain tahun 2002= 0+ [ 585 mm = 1585 mm. Untuk pl:'-rhttl;mpn
selmijutnys Stusiun Talang Rinja dapat dilihat pada tabel 11




Tabel 11 Hasil Uji Konsistenst Curah Hujan Tahunan Stasiun Talang
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‘Tabel 12 Cursh Hujan Setengah Bulanan Stasiun Betao
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Curah hujan setengah bulanan Stagiun Maroangin pada bulan Jantari

Iuhnniﬂﬁirams 13+ 5+ 20+ 3=43 mm Unwk hasil perhitungan

selunjutnya daput dilihat pada tabel 13
Tabel 13 Curah' Flujan Setengah Bulwian Stasiin Maroangin
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Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada wbel 14,

Curah hujan setengah bulanan Stasiun Talang Riaje pads bulan
Januari I tuhun 2002 vatu 27+ 9+ | + 6+ 6+ 2] + 5§+ 2+ |3 =90 min,

Tabel 14 Curuh Huian Setengah Bulanan Stasiun Tulang Riaju
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Polygon thiessen di Sub DAS Bulucenmina dengan menggunakan

tigat stasiun hujun dupst dilihay padn gambar 11,
Dari polygon thicssen tersebut dapat dihitung luas masing - masing
wilaysh swsiun eursh hujan dengan menggunakan tool yang ada pada
program Arcgs. Perhitungan menunjukkan luss. pengaruh hujan vaitu

Untuk perhitangan curh hujan rerala metode Polygon Thiessen untuk
ketiga stasiun pada bulan Januari 1 tahun 2002 terdapat di perhitungan

koesfien thiessen berdusarkan lussan masing — masig stasiun curah hujan




ditambah curah hujan setengah bulsnan pada abel 8 adalah & = W, . R, +
Wi Ryooot Wiy Ry vaitu R = 0,122, 1324+ 0,264. 0 + 0,615.90
R = 71 mm. Untuk hasil perhiungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 15.
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D. Anulisis Ketersediunn Air Irigasi dengan Metode F. J. Mock
1. Perhitungan Evapotranspirasi Terbutas (Ef)
Evapotranspiras terbatas (E1) dihitung dengan rumus bertkut
Pada rumus 13 pada bab 11 E, = ETo — AF dan £, = Et
Pada rumus 15 pada bab Il B =€ ET* dibitung dengan rumus bertkut -

Selanjutnys menghitung nilal Rs yanu Rs = (025 + 0,54 x (n/ N)IRy.
Berdasarkan tabel 3 padi bab 11 dengan posisi lintang 3°LS diperoleh nilii
Ry =153+ (3886 2)x (155 -153)/(4-2) =153+ 1886x 0| = 15.
4886= 15, 49 mm (per setengah bulan).




Rs = (0.25+0.54 x (38,78 / 100)) x 1549 = (0.25 + (.54 x 0.3878))
x 1549 =046 x 1549 = 7,12 mm (per setengah bulan)

Roy = (1) Teed) f(n/N)

firy=1658

ed =Eyx Kelembaban udnra=41.05x (77.37/100)=41,05x0,7737

16 darr tabel 17 sebagai berikut
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Setelah dipervleh besar evaporasi potensml (ETo) kemudian
menghitung nilai evapotransprrasi terbatas (Et) pada bulan Januari 1 di whun
2002 dengan rumus 13 pada bah 1l yaitu B, = ETo — AE dan &, = Bt

dengin AE = ETo X (in/20) x (18 - V100 = 4,63 x (3020) x (18 - 4.67) =

0,93 mm (per setenguh tahun), m didapst dary asumsi lahan pertanian dan n




3. Aliran dan Penyimpanan Air Tanah (Run OFF dan Groundwater
Storage)

a4 Infiltas
bab 11 vaitu (1) = WS x i = 67.66 x 0,20 (diasumsikan) = 13,53 mm (per

bab 1 viitu Dro = WS — | = 67,66 — 13,53 = 54,13 mm (per setengah

bulan), untuk Dro dapat dilihat pada 1abel 19,



Limpasan dapat dihitung
— ;:rmmgdammkm rumus 24 pada bab 11
- ro=28.38 + 54,13 =82,51 mm (per setenguh by

| dupat dilihat pada tabel 19. Perhitungan perinde beniky o
dapat dilihat pada lampiran 3. - o

4. [iehit!.]lﬂnﬁuqli
Berdasarkan rumos 23 )
.pndn i yaitu On = A & Ron = 436 km® x

PN

35974360 7(15 % 24

_uhﬂm,p f’{- -gp.S MUHA@?
A
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Tabel 18 Rekap Hitungan Debit Aliran Sunga Bulucenruna
Tatin | Jan 1 | Jon 01| Febd | Feb 0] Noar§ | Moar T8 Aprd | Apeli| Mei§ | Moil | dund | Jun 1)
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E. Debit Andalan

Untuk fmenentukan debit andalan menguritkian data bérdasarkun pada

tabel 18 untuk cursh hujan dan lampiran 2 untuk data pos duga wir dan data

lerbesar sampai dengan data terkeed] lalu dihilung persentast keandalannya

dengan rumus - m / n. Sebelum penetuan debit andalan, terlebih dahuly

menetukan nilai probabilitas (%) rumus 12 pada Bab Il vaitu

Poa=m /(0 + 1) x 100% = 3% Limuk perhitungon
selanjutnya dapat di

o Perhit setengah

- iy ,‘

J e

r | s

: Lt

3 | 22

1 Tl s

$ H e | B

[ . 1 | g

i H M5 | e

[ 78| 459

1 e | ol

0 s | VLM |4l

1 Y| D141

it 24| s 87

A 15| nwi e

" ; . | 206 | Mae | hig

1§ % TR | | RS S | 0S| AR | 1T | 2030 ) ki) | (16 | 2908 | WAT

1t Wi LE | 040 | 797 | 0505|2545 | IST| 170 | 1948 | 257 | 17088 | 3108 | 3657

[F B 067 | 05 | T | D57 | Iihe | S| (TA0 | 728 | 1671 | 1035 | 756 | IRN)

L bl (s} | 3 | 057 | 020 [ in06 | 24801 1415 | (604 | 06N | 1 41200

18 8y 124 | 603 (005 | 497 | &0 1D} 423 ) A% | SRR 1L QUL LM

= e A S R T B e T

i) % il sl sainsonl el rol sl w | G el i

0% 27 | K| 05| N8| K| W | el | 28] a8 e ] a7 | sl




21

Tabel 21 Debit Andalan Curah Hujan Bulan April - September

Katiing PO%) [ Aprd [ ApeZ | Meit | Vet | Juil | Jund | Jult | Juld | Agal | w2 | Sepd | Sop3 |
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Gambar 14 Grafik Debit Andalan Dengan Curah Hupan

Pada rabel 20 dintas dapat kita lihat hasil penentuan debit andalan,
contoh puda Oktober | dimana debi 80% = 2,72 m’ / dik.
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Untuk keperluan irigasi. debit minimom sungar untuk kemungkinan
wrpenuhi ditetapkan 80% agar mendapatkan perhitungan debit undalan yang
beik. untuk tu diperlukan data pencatatan debit dengan jangkn waktu
Panjang.

Berdusarkan tabel 20 dapat dilihat Q80 rata — rta = (2,72 + 0.49 +

79T+ 1535 +2545+ 2157 + | F 1984 + 22 51+ 17,88 + 27,89 +
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Gambar |5 Grafik Debit Andslan Pos Dugs Air




Pada tabel 22 diatas dapat kita lihat hasil penentuan debit andalan,
contah pada Oktober | dimang debit 80% = 2,00 m* / dik.

Untuk rekapitulasi irigasi. debit minimum sungar untuk kemungkinan
terpenuhi ditetapkan 80% agar mendapatkarin perhitungan debit undalan
yang baik, unituk diperiukan data pencatatan debit dengan jangks witktu
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2. Persiapan Lahan
Persiapan lahan Tdimulai pada November [ jadi ditinung berdasirkan
rumus 30 pada bab 11 vaitu -
Eo= ETox 1.1 = 5§53 x |1 = 6,08 mm (per setengah bulan),
P= 4 mm (per setengah bulan)




Tabel 25 Curah Hujan Efektif
ks
Olduter | Novembes e Jminan Fabriian M
_ i Tn 11t T t.iu T AT ST T AT T |
HellPah | 029 | oM | 130 J.“l.i_’l-'.‘"n‘}-?’ 13 | 233 1 us7 [ 3o | 39 |
M Jm Jut Asates | Seprembet

1 ! L} A i

H
Lo Tosa T o Tots [ado [ axe T use

R IS 1 [ Y S R | T (A [
Hlall Pa | 1 m‘?,n_ua-

4. Kebutuban Air Pada Tanaman

v huasan jady 5.




a7

Untuk kebutuhan air di sawah untuk mengairi seluruh deeral irigas)
bulucenrany seluas 5999 ha atiy S9990000000 m? dapat dihitung sepertt puda
hitungan kebutuhan air disawah pada November Il = NFR x luas daerah

Kebutuhan air disawah pada periode November 11 = 5999 mmhari x

59990000000 m?, dimang | mm sfex 107 m, dan | hart = 86400 dtk
(24x60x60) judi, keh 9 ha di periode November
11yt = 5959 x 107 m/dtk, dapat dilite
pada lam ek webutuhan. o do irigas
Bul : :
) 'h.
SR i
FH P H ] #) | 12| o
. .
. iy diusulkin
menggunakon ok ; gan  efesiensi

irigasi Adapun kebuuban wir di saluran poimer yang kehilangan air sebesar
10% sehinggn efesiensi = 0,90, Kebuthan air i saluran sekunder yang
i - b 1096 i elessensh =050 D ebiituhon -l

saluran tersier yang kehilangan wr sebesar 20% schingga ofesiens: = 0.8



(rerdapat pada KP 03). Sehingga yaitu = 10,41 /(0,9 x 0.9 x 0,8) = 16,07 m’
Jdtk. Untuk perhitungan periode lain dapat dilihat pada tabel 28

Tabel 28 Kebutuhan Air i Sawah Pada Daerab Ingasi Bulucenrana
(?Aétk) Dengan Corsh Fyjon

| B | 1l A = ] H i i1 B

- st "ll ' -
.'f L | I:. ¥ [ R 1} 'I
i :&'I‘,"".‘q-fhf!% |

N - Sl 2
i sawal) di dneTal (o

Ty [

pada tabel 29, sedangkan untuk perhinmgan Q50 dan Q20 dupat dilihat pady
lampiran 8
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Tabel 29 Hasil Perhitungan Neruca Air
N tvaam  tumher | Omjerher | fobrai | Mew
r Tyl el v 0 p 0 s Pl |1 ]H
A |Keteredasn el [ 272 Logy [ 7z [aenl noas [ 3080 | yrus | boan |22 001 PN 320 ()
3 |Cotetsedimmar MA | 200 | LAS [ 500 (a0 ] ache [ 002 [ 70 [ ade [ 034 [ V36 [ 780 [11AY
3 [Rabusdont Afr il | (100 |00 [i0SET 0% ] 882 | TH6 | B8 | e | 700 | SN [0 [0
| [Nersea i 17 (namh)-258| a7z ] 1693 (1871 | 94 TTIEW] IS LR IGEITEIIIT)
Susam RALH 5 ' siplofls | s | §|sis | 513213
% (N L smliglanlael s e [amlaselas Fa5 241 (1181
s NAPDA s |sln]oloplslo|lpls|s|s]X%
il (V) _
Ry L sgni Mt hh | Agsns | Sepersier
I 1 3 [ EEEE
L Rl TH 3570 7 BT TR A T T T
I |Keisroedmm o PO | geo | dip lom i bes | o | Lee
3 |Kebunder Aot s a8 T | wth | o Fingli
AR ig |40 a0 (o8 304
Sistes NA D/ D|S|S%
4| Nigraea Abr (! 3 | 0T8T {00
| Ssatmi N nDinl=x
& . ‘
dil
- - -
Er % fg
1= 3
i"' .
‘ 1]
. - _‘I-—'l"l-'-r—“'-!l — S —
Gumbar |6 Grafik Nermca A QB0

Gambar |8 menunjukan perbandingan antara debit tersedin dengan
besarnyu kebutuhan air ingasi pada doerah irigasi Bulucenrana. Debit curah
hujan tersedia dupat diketahui pads musim kemarao dimana air yang tersedia
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dibendung lebih kecil dori pada air yang dibutuhkan. Dapat dilihat pada
gambar 18 terjadi kekurangan air (defisi air) pada periode yang tidak dapat
November I, November II, Agustus | dun Agustus 11

Dan untuk data darl pos dugs air dapat dilibat pada gambar |8 tetyudi
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BABV PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telsh ki Jakukan maka depat
disimpulkan bihwa -
1.

Nl

- ) | .
e

4 Untuk kelebilari 4ir pada bulin tertentu Kitanyn dapat dimsnfikan
untuk memenuhi kebutuhan air yang lam,

1ot
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